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ABSTRAK 

 

UJI AKTIVITAS KOMBINASI EKSTRAK ETANOL 70%  DAUN PEPAYA 

JEPANG (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.)I.M.Johnston) DAN EKSTRAK 

BUAH PARE (Momordica charantia Linn) TERHADAP PENINGKATAN 

GLIKOGEN HATI DAN OTOT PADA TIKUS PUTIH JANTAN 
 

Putri Indiyana Zulfah 

 1704019033 

 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolisme dengan kondisi 

kadar glukosa darah melebihi batas normal atau hiperglikemia. Daun Pepaya 

Jepang (Cnidoscolus aconitifolius (Mill.)I.M.Johnston) dan Buah Pare (Momordica 

charantia Linn) dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan diabetes melitus 

dan menurunkan kolesterol. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kombinasi 

ekstrak daun pepaya jepang dan ekstrak buah pare terhadap peningkatan sintesis 

glikogen hati dan otot pada tikus putih jantan. Penelitian ini menggunakan hewan 

uji dibagi menjadi 8 kelompok, masing- masing terdiri dari 4 ekor. Kelompok 

normal, kelompok kontrol negatif, kelompok kontrol positif, kelompok tunggal 

ekstrak daun pepaya jepang dosis 500 mg/kgBB, kelompok tunggal ekstrak buah 

pare dosis 400 mg/kgBB, kelompok kombinasi I (ekstrak daun pepaya jepang 500 

mg/kgBB dan ekstrak buah pare 

200 mg/kgBB), kelompok kombinasi II (ekstrak daun pepaya jepang 250 mg/kgBB 

dan ekstrak buah pare 200 mg/kgBB), dan kelompok kombinasi III (ekstrak buah 

pare 250 mg/kgBB dan ekstrak buah pare 400 mg/kgBB). Berdasarkan hasil 

penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa ekstrak daun pepaya 

jepang dan ekstrak buah pare tunggal maupun kelompok kombinasinya dapat 

meningkatkan sintesis glikogen hati dan otot bila dibandingkan terhadap kelompok 

kontrol negatif. Dari kelompok ekstrak tunggal dan kelompok kombinasi ekstrak 

uji terdapat perbedaan bermakna terhadap kontrol positif (p<0,05). Pada kelompok 

kombinasi ekstrak I lebih baik jika dibandingkan dengan kelompok kombinasi 

ekstrak yang lain. 

 
Kata kunci : daun pepaya jepang, buah pare, glikogen, hati dan otot. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Diabetes Melitus (DM) merupakan penyakit metabolisme dengan kondisi 

kadar glukosa darah melebihi batas normal atau hiperglikemia. Diabetes Melitus 

terjadi karena adanya kenaikan kadar glukosa dalam darah yang disebabkan oleh 

gangguan metabolisme insulin dalam darah yang disebabkan oleh metabolisme 

insulin dalam pankreas (Hidayaturrahmah, 2017). Sesuai data International 

Diabetes federation (IDF) tahun 2015, jumlah penyandang diabetes melitus (DM) 

di dunia saat ini berkisar 415 juta, dan diperkirakan meningkat menjadi sekitar 

642juta (55%) di tahun 2040. Indonesia merupakan negara urutan ke 7 dari 10 

negara dengan jumlah penyandang DM terbanyak di dunia, yaitu sekitar 10 juta 

penduduk. Riset kesehatan Dasar (Riskesdas) menyebutkan proporsi penyandang 

DM pada penduduk usia ≥15 tahun di Indonesia berdasarkan pemeriksaan darah 

adalah 5,7% pada tahun 2007, menjadi 6,9% pada tahun 2013, dan 8,5% pada 

tahun 2018. Berdasarkan diagnosis dokter, proporsi penyandang DM pada 

penduduk usia ≥15 tahun juga mengalami peningkatan menjadi 2% pada tahun 

2018 dari yang sebelumnya sebesar 1,5% pada tahun 2013. 

Faktor-faktor yang berhubungan dengan peningkatan jumlah diabetes 

mellitus disebabkan oleh perubahan pola makan masyarakat, gaya hidup, 

peningkatan jumlah anak obesitas, kebiasaan merokok, dan kurang berolahraga 

(Akrom et al., 2016). Terapi farmakologis dengan menggunakan obat sintesis dan 

injeksi insulin selain harganya mahal juga memiliki efek samping seperti 

hipoglikemia, gejala dispepsia dan respon imun terhadap insulin sehingga akan 

timbul reaksi alergi insulin bahkan resistensi. Dalam menggunakan obat-obatan 

sintetik untuk diabetes yang disertai hiperlipidemia secara jangka panjang 

memiliki efek samping yang cukup banyak yaitu seperti gangguan hati dan ginjal 

(Eliana dan Yarsi, 2015). Sehingga penderita diabetes mellitus menggunakan cara 

tradisional untuk mengobati penyakit Diabetes Mellitus dan mengendalikan profil 

glikogen hati dan otot. Umumnya bahan yang digunakan adalah bahan alam 

berupa tanaman herbal (Prameswari & Widjanarko, 2013). Di Indonesia banyak 

bukti yang menunjukkan efektivitas ekstrak daun pepaya jepang dalam
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menurunkan glukosa darah. Daun pepaya jepang memiliki kandungan alkaloid, 

tanin, phlobatanin, saponin, flavonoid, antrakuinon bebas, antrakuinon gabungan, 

terpene, dan glikosida jantung (Roy et al., 2016). Menurut Achi et al., (2017) 

bahwa ekstrak etanol daun pepaya jepang dapat menurunkan kadar glukosa darah 

pada hewan uji dengan dosis 500 mg/kgBB tikus sebesar 37,02%. Sedangkan 

untuk buah pare digunakan untuk asma, sensasi terbakar, sambelit, kolik, diabetes 

mellitus, batuk, demam (malaria), asam urat, penyakit kusta, peradangan, penyakit 

kulit, maag dan luka. Selain itu, buah pare memiliki sifat hipoglikemik 

(antidiabetik) pada hewan dan manusia (Ahmad et al., 2016). Kandungan buah 

pare yaitu triterpen, protein, steroid, alkaloid, anorganik, fenolik, dan senyawa 

lipid (Ahmad et al., 2016). Kandungan senyawa aktif yang diduga berpotensi 

sebagai antihiperglikemia pada buah pare yaitu charantin, polypeptide-p, 

momordin Ic, asam oleanolik, 3-O-monodesmoside dan oleanolic acid 3-O- 

glucuronide (Khanna et al., 1981). Penelitian sebelumnya diketahui bahwa ekstrak 

buah pare efektif menurunkan kadar glukosa darah pada hewan uji pada dosis 400 

mg/kgBB tikus sebesar 24,9% (Hafizur et al., 2011) 

Berdasarkan latar belakang tersebut, maka peneliti akan melakukan 

kombinasi ekstrak etanol 70% daun pepaya jepang dan ekstrak etanol 70% buah 

pare untuk menurunkan kadar glukosa darah pada tikus dengan kondisi 

hiperglikemia dan hyperlipidemia dengan varian dosis kombinasi 1, 2 dan 3. 

Aktivitas kombinasi ekstrak akan dibandingkan dengan obat antidiabetik oral 

(ADO) yaitu metformin. Penelitian sebelumnya ekstrak etanol 70% daun papaya 

dan buah pare pada tikus putih jantan yang diinduksi aloksan monohidrat dengan 

dosis 110mg/kgBB dapat menurunkan gula darah hewan uji melalui mekanisme 

perbaikan kerusakan sel beta pankreas (Febrinda, 2013). 

Salah satu parameter untuk pengujian meningkatkan sensitivitas reseptor 

insulin dapat ditandai oleh peningkatan sintesis glikogen hati dan otot. Sumber 

makanan dari karbohidrat dan makanan tinggi gula akan diubah dalam tubuh 

menjadi glukosa. Hal ini menyebabkan peningkatan kadar glukosa didalam tubuh. 

Dalam kondisi ini insulin akan di sekresi keluar untuk mengubah glukosa yang 

berlebih menjadi glikogen yang kemudian akan disimpan dalam hati maupun otot 

(Basciano, 2005). Glikogen merupakan bentuk simpanan dari glikosa, terdapat 
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hampir pada semua jaringan tubuh terutama pada hati. Glikogen yang terdapat 

pada hati dapat di uji melalui pengukuran dengan alat ukur spektrofotometer UV 

Vis. Menurut (Suarsana, 2010) glikogen hati tikus putih jantan dapat diukur 

dengan panjang gelombang 620 nm. Berdasakan hasil diatas maka akan dilakukan 

penilitian untuk mengetahui efek aktivitas anti diabetes ekstak etanol 70% papaya 

jepang dan buah pare terhadap peningkatan sintesa glikogen hati dan otot tikus 

putih jantan yang di induksi aloksan diabetes mellitus tipe 2 resisten insulin 

dengan pakan hiperlipid. 

B. Permasalahan Penelitian 

Apakah pemberian kombinasi ektrak etanol 70% daun pepaya jepang dan 

buah pare dapat meningkatkan sintesis glikogen hati dan otot tikus putih jantan? 

C. Tujuan Penelitian 

Apakah kombinasi ekstrak etanol 70% daun pepaya jepang dan buah pare 

dapat meningkatkan sistesis glikogen hati dan otot pada tikus putih jantan? 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian di harapkan dapat memberi informasi dan pengetahuan 

kepada pembaca mengenai efek pemberian kombinasi ekstrak etanol 70% daun 

papaya jepang dan buah pare terhadap peningkatan sintesis glikogen hati dan otot 

pada tikus putih jantan. 
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